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Abstrak 

Kewirausahaan menjadi salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan ekonomi negara, inovasi 

dan memperluas lapangan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

faktor-faktor yang mempengaruhi entrepreneurial intention kalangan muda, dengan dimoderasi oleh 

peran entrepreneurial education. Penelitian ini dilakukan pada kalangan muda di Jakarta Utara 

dengan menggunakan desain penelitian deskriptif kausalitas dan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dari 100 responden di Jakarta Utara yang memiliki 

prior business experience. Teknik analisis data dilakukan dengan model konseptual Structural 

Equation Modeling (SEM). Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa prior business 

experience, entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial motivation dan family support secara 

individual berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention kalangan muda. Kemudian, peran 

moderasi entrepreneurial education hanya mampu memperkuat pengaruh prior business experience 

terhadap entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan bahwa kalangan muda yang memiliki 

pengetahuan kewirausahaan namun tidak memiliki prior business experience, belum tentu merasa 

mudah dan termotivasi untuk memulai serta mengembangkan usaha baru. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi wawasan dan ilmu pengetahuan kepada pelaku UMKM, mahasiswa, 

masyarakat dan lembaga pendidikan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 

kalangan muda untuk terlibat dalam berwirausaha.   

 

Kata Kunci: Prior business experience, entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial motivation, 

family support, entrepreneurial education, entrepreneurial intention.  

 

Abstract 

Entrepreneurship is one factor supporting the country's economic growth, innovation, and expanding 

employment. This study aims to determine how much the factors that influence entrepreneurial 

intentions among young people, are moderated by the role of entrepreneurial education. This 

research was conducted among young people in North Jakarta using a descriptive causality research 

design and quantitative approach with a purposive sampling technique. Data was collected from 100 

respondents in North Jakarta with prior business experience with the age criteria of 18-35 years. The 

data analysis technique was conducted with a conceptual model using Structural Equation Modeling 

(SEM) and based on the results of the study revealed that prior business experience, entrepreneurial 

self-efficacy, entrepreneurial motivation, and family support individually have a positive effect on 

entrepreneurial intention among young people. Then, the moderating role of entrepreneurial 

education is only able to strengthen the effect of prior business experience on entrepreneurial 

intention. This shows that young people who have entrepreneurial knowledge but do not have prior 

business experience do not necessarily find it easy and motivated to start and develop new 

businesses. This research is expected to contribute insights and knowledge to SME actors, students, 

communities, and educational institutions, to increase the confidence and motivation of young 

people to engage in entrepreneurship. 
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Pendahuluan 

 Kewirausahaan menjadi kunci utama dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu 

negara, sehingga diperlukan adanya pertumbuhan minat masyarakat terhadap kewirausahaan 

(Kusnadi & Novita, 2020). Konsep kewirausahaan paling kuat berada di kalangan anak muda, 

dengan banyaknya minat berwirausaha di kalangan muda dapat menjadi peluang bagi orang lain 

karena terciptanya lapangan pekerjaan baru (Wardana et al., 2020). Timbulnya Entrepreneurial 

Intention (niat berwirausaha) individu dipengaruhi oleh faktor-faktor kuat yang memotivasi untuk 

mempelajari kewirausahaan, karena entrepreneurial intention tidak semata-mata langsung muncul 

di dalam diri seseorang. Para generasi muda yang berani memulai bisnis, mengambil risiko, dan 

keluar dari zona nyaman sangat berpengaruh positif dalam mengurangi angka pengangguran di 

Indonesia. Namun, menumbuhkan minat berwirausaha di generasi muda bukan hal yang mudah 

karena lebih tertarik dengan pekerjaan yang memberikan gaji tetap (Anwar & Saleem, 2019). 

Selain itu, kurangnya dukungan orang tua terhadap anaknya dalam menekuni aktivitas 

berwirausaha, mereka lebih cenderung mendukung anak-anaknya menjadi pegawai atau PNS 

(Pegawai Negeri Sipil) (Kusnadi & Novita, 2020). 

 Munculnya entrepreneurial intention ditandai dengan adanya keberanian untuk 

menciptakan usaha dan ide-ide sehingga mampu mengembangkan usaha baru (Mulyadi, 2011). 

Dengan begitu, perlu adanya dukungan yang saling berkaitan antar satu sama lain untuk 

meningkatkan entrepreneurial intention pada generasi muda di Indonesia, seperti pengalaman 

bisnis sebelumnya, self-efficacy, motivasi berwirausaha, dukungan keluarga dan pengetahuan 

tentang kewirausahaan, karena generasi muda menjadi pendukung dan menguatkan 

kewirausahaan di negara (Hoang et al., 2020). Menurut Kusnadi & Novita (2020) saat ini, pola pikir 

kalangan muda telah berubah seiring dengan banyaknya artis idola mereka yang memulai aktivitas 

berwirausaha. Dengan demikian, memotivasi mereka untuk memulai wirausaha tanpa rasa malu. 

Sebagai contoh, seorang public figure Indonesia yaitu Zaskia Adya Mecca, mendirikan bisnis kuliner 

dan oleh-oleh bernama Mamahke Jogja di Yogyakarta pada tahun 2016. Bisnis ini menawarkan 

makanan siap saji, hingga kue dan roti khas Jogja. Banyaknya public figure di Indonesia yang 

sukses dalam membangun dan mengembangkan bisnis memberikan kontribusi pada perekonomian 

negara karena membuka kesempatan kerja bagi masyarakat.  

 Keterbatasan lapangan pekerjaan dan ketatnya persaingan mendorong individu untuk 

mencoba membuka bisnis sendiri. Dengan didukung adanya pengalaman berbisnis sebelumnya 

(prior business experience) menjadi bahan acuan untuk mendirikan bisnis sesuai dengan 

pengalaman masa lalu dan kemampuan individu (Hassan et al., 2020).  Ruswanti (2016) 

menyatakan bahwa mahasiswa dengan pengalaman yang banyak dalam mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki dinilai lebih percaya diri menjadi wirausaha.  Menurut Saoula et al. 

(2023) individu dengan tingkat entrepreneurial self-efficacy (efikasi diri kewirausahaan) yang tinggi 

memiliki motivasi dalam bertindak untuk berwirausaha, serta mencari cara untuk menuju 

keberhasilan bisnisnya (Hassan et al., 2020). Selanjutnya, entrepreneurial motivation (motivasi 

kewirausahaan) dikatakan sebagai ketersediaan seseorang dalam melakukan apapun untuk 

memulai bisnis mereka sendiri (Barba-Sánchez & Atienza-Sahuquillo, 2017). Hassan et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa entrepreneurial motivation sebagai faktor penting yang memotivasi 

seseorang untuk memperdalam entrepreneurial education dan menjalankan bisnisnya sendiri. 
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Selain itu, family support (dukungan keluarga) penting dalam meningkatkan entrepreneurial 

intention, karena membantu mengatasi stress, menasihati dan memberikan dukungan financial 

(Refaat et al., 2020). Family support membuat seseorang menjadi lebih optimis dan percaya diri 

dalam memulai bisnis (Halizah & Mardikaningsih, 2022). 

Dengan demikian, dari penjelasan diatas tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh prior business experience, entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial motivation, dan 

family support terhadap entreprenuerial intention, secara langsung maupun melalui peran 

moderasi entrepreneurial education pada kalangan muda di daerah Jakarta Utara, Indonesia. 

Diharapkan pada penelitian ini mampu memberikan kontribusi tataran keilmuan di bidang 

kewirausahaan, dan memberikan informasi yang bermanfaat khususnya bagi para generasi muda 

dalam meningkatkan entrepreneurial intention melalui variabel-variabel pendukung tersebut. Selain 

itu, memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi generasi muda yang mempunyai niat untuk 

membangun dan mengembangkan usaha di bidang kuliner.   

 

Tinjauan Pustaka 

Prior Business Experience (Pengalaman Bisnis Sebelumnya) 

Prior business experience adalah perilaku yang dikembangkan dari pengalaman terdahulu 

untuk meningkatkan entrepreneurial intention lebih lanjut (Tian et al., 2022). Mereka dapat 

berwirausaha sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman bisnis sebelumnya (Hassan et al., 

2020). Menurut Quan (2012) prior business experience dapat mempercepat karir berwirausaha 

individu, serta prior business experience dapat mempengaruhi peningkatan berwirausaha dalam 

upaya mengurangi pengangguran terutama di negara berkembang (Bignotti & le Roux, 2020). 

Dengan demikian, prior business experience adalah perbuatan individu dengan niat untuk 

berwirausaha dengan memanfaatkan pengetahuan dan perilaku mereka di masa lalu (Tian et al., 

2022).  

 

Entrepreneurial Self-Efficacy (Efikasi Diri Kewirausahaan) 

Menurut Memon et al. (2019) Entrepreneurial self-efficacy merupakan kepercayaan diri 

seseorang bahwa ia mempunyai kemampuan dan keahlian untuk berwirausaha. Individu yang 

berorientasi pada diri sendiri, mandiri, dan percaya pada kemampuan yang dimiliki dalam 

mengambil risiko lebih termotivasi untuk mempelajari kewirausahaan (Vaitoonkiat & 

Charoensukmongko, 2020). Dengan demikian, entrepreneurial self-efficacy menjadi peran penting 

untuk meningkatkan entrepreneurial intention karena menciptakan hubungan yang saling berkaitan 

antara kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mewujudkan keinginan berwirausaha 

(Hutasuhut & Thamrin, 2023). 

 

Entrepreneurial Motivation (Motivasi Kewirausahaan) 

Entrepreneurial motivation adalah suatu perasaan yang memotivasi seseorang dalam 

bertekad menjadi wirausahawan (Kusnadi & Novita, 2020). Para peneliti psikolog manusia 

berpendapat bahwa individu termotivasi bertujuan untuk mempelajari ide-ide dan menemukan 

peluang yang tersedia (Faghih et al., 2021). Mereka yang bersemangat dan termotivasi untuk 

menciptakan bisnis mandiri cenderung banyak belajar tentang kondisi pasar (Stewart & Roth, 

2007). 

 

Family Support (Dukungan Keluarga) 
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Family Support adalah tingkat dukungan emosional, sosial dan finansial yang diberikan 

untuk membangun sebuah bisnis kewirausahaan (Klyver et al. 2020; Lansberg & Astrachan, 1994). 

Menurut Halizah & Mardikaningsih (2022) family support adalah tindakan yang saling 

mempengaruhi guna mencapai kesuksesan yang diinginkan. Sebagian besar anak muda 

mengandalkan dukungan emosional dari keluarga dan tutor mereka untuk mencapai suatu impian 

(Hu et al., 2021). 

 

Entrepreneurial Education (Pendidikan Kewirausahaan) 

Entrepreneurial education dikatakan sebagai upaya yang dapat dilakukan individu dalam 

mengembangkan keterampilan dan pola pikir untuk mewujudkan ide-ide inovatif menjadi tindakan 

kewirausahaan (Ernawati et al., 2021). Kusumojanto et al. (2021) mengatakan bahwa 

entrepreneurial education mempersiapkan seseorang untuk memulai bisnis baru dengan 

mengintegrasikan pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan. Entrepreneurial education 

bertujuan untuk mendorong strategi yang tepat untuk meluncurkan bisnis mandiri (Hassan et al., 

2021), jika dilakukan secara efektif maka dapat menarik minat seseorang untuk berkarir di bidang 

kewirausahaan (Henderson & Robertson, 2000). 

 

Entrepreneurial Intention (Niat Berwirausaha) 

Menurut Ernawati et al. (2021) entreprenuerial intention adalah kemampuan individu dalam 

mengamati peluang baru dan menghasilkan inovasi untuk berbisnis. Individu dengan niat tertentu 

akan berusaha dalam menyesuaikan tindakannya sehingga selaras dengan tujuan yang sudah 

direncanakan (Ekawarna, 2023). Menurut  Dinar et al. (2020) entrepreneurial intention adalah 

suatu perasaan kemauan atau tekad individu untuk terus berusaha dan bekerja keras mencukupi 

kebutuhannya tanpa takut dengan segala risiko, serta selalu belajar dari kegagalan sebelumnya. 

 
Gambar 1. Kerangka Model Penelitian 

 

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain deskriptif kausalitas 

(descriptive causality) yang menjelaskan hubungan antara variabel independen (X) mempengaruhi 

variabel dependen (Y). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, karena 

data yang telah terkumpul akan diolah dengan bentuk numerik dan dianalisa berdasarkan metode 

statistik. 
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Pengukuran dilakukan dengan metode skala rating atau dikenal juga sebagai skala Likert 

lima poin dalam pengumpulan data, mulai dari poin 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga poin 5 (Sangat 

Setuju). Penelitian ini dilakukan pada kalangan muda di daerah Jakarta Utara kecamatan Tanjung 

Priok. Sampel yang digunakan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Kriteria yang dapat berpartisipasi adalah kalangan muda dengan usia 18 tahun 

– 35 tahun di Jakarta Utara dan telah memiliki prior business experience. Jumlah minimum sampel 

pada penelitian ini adalah 100 responden, minimum sampel direkomendasikan untuk penelitian 

yang menggunakan SEM, yaitu N = 100 – 150 (Kyriazos, 2018).  

Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara online melalui google form kemudian 

disebarluaskan dengan platfrom social media. Data akan diolah dan diuji secara kuantitatif dengan 

menggunakan Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS), Analisis data 

menggunakan dua model pengukuran (Hair et al., 2021), yaitu Pengukuran Model (Outer Model 

Analysis) dan Pengukuran Model Struktural (Inner Model Analysis). Pada Evaluasi Pengukuran 

Model (Outer Model Analysis) terdapat 5 parameter digunakan yaitu: Nilai Konvergen 

Validitas/loading factor (>0,70), Cronbach’s Alpha (>0,70), Composite Reliability (>0,70), Average 

Variance Extracted (AVE) (>0,50), serta Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) dengan 

menggunakan kriteria Fornell dan Larcker (Fornell-Larcker Criterion), Cross Loadings dan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) (<0,90). Sedangkan, Evaluasi Pengukuran Model Struktural 

(Inner Model Analysis) menggunakan 4 parameter pengukuran (Hair et al., 2021), yaitu uji nilai R 

Square Adjusted (R2), Uji Multikolinier atau Variance Inflation Factor (VIF) (<5),  uji hipotesis antar 

variabel yang terdiri dari Nilai koefisien jalur (path coefficients) dengan ketentuan nilai (T statistics 

>1,65 dan P value <0,05sig). Selanjutnya, uji tingkat signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung dengan menggunakan nilai f square (0,02 lemah, 0,15 moderat, 0,35 kuat) (Hair et 

al., 2021). 

 

Hasil Penelitian 

Analisis Karakteristik Responden  

Responden penelitian ini adalah kalangan muda di Jakarta Utara dan telah memiliki 

pengalaman berbisnis sebelumnya. Penyebaran kuesioner dilakukan menggunakan google form 

telah terkumpul sebanyak 100 responden. Total responden tersebut merupakan kalangan muda 

pada rentang usia 18 – 35 tahun. Selanjutnya dalam bidang pekerjaan 67% (67 orang) responden 

sebagai mahasiswa/i, 14% (14 orang) sebagai wirausaha, 13% (13 orang) sebagai ibu rumah 

tangga, dan 6% (6 orang) menjawab lain-lainnya. Kemudian dalam kriteria usaha, 38% (38 orang) 

telah mempunyai usaha mandiri dan 62% (62 orang) tidak mempunyai usaha mandiri. 

 

Hasil Pengukuran Outer Model Analysis 

Berdasarkan hasil pengujian validitas Outer Model Analysis yang telah dilakukan, nilai 

konvergen validitas (loading factor) diketahui > 0,70 maka sudah sesuai dan dapat diterima (Hair 

et al., 2021). Hasil uji konvergen validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator sudah memenuhi 

syarat dan memiliki nilai loading factor > 0,70 yaitu 0,823 – 0,963. Nilai loading factor terendah 

berada di variabel entrepreneurial education pada indikator EE4 yaitu 0,823. Sedangkan, nilai 

loading factor tertinggi berada di variabel prior business experience pada indikator PBE3 yaitu 

0,963.  

Dalam penelitian ini, nilai Average Variance Extracted (AVE) memenuhi persyaratan 

validitas jika nilainya > 0,50 (Hair et al., 2021). Hasil menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki 

nilai AVE > 0,50 yaitu 0,774 – 0,911, nilai terendah yaitu variabel entrepreneurial education 
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(0,774) dan nilai tertinggi yaitu variabel prior business experience (0,911). Tahap selanjutnya, 

reliabilitas suatu penelitian dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dengan 

kriteria > 0,70 maka data dapat diterima dan sudah reliabel (Hair et al., 2021). Hasil nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability yang telah diperoleh menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki reliabilitas yang baik. Entrepreneurial education (CA=0,926; CR=0,945), 

entrepreneurial intention (CA=0,958; CR=0,967), entrepreneurial motivation (CA=0,953; 

CR=0,964), entrepreneurial self-efficacy (CA=0,953; CR=0,962), family support (CA=0,938; 

CR=0,953), prior business experience (CA=0,951; CR=0,968).  

Selanjutnya, analisis uji validitas diskriminan (discriminant validity) dengan melihat nilai 

fornell dan larcker (fornell - larcker criterion), cross loadings dan Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT). Kriteria fornell dan larcker yang baik ketika nilai akar Average Variance Extracted (AVE) 

memiliki korelasi yang tinggi dengan variabel itu sendiri maupun korelasi dengan variabel lainnya. 

Hasil nilai cross loading dapat dikatakan memenuhi kriteria apabila setiap indikator berkorelasi 

lebih kuat dengan variabel latennya sendiri daripada dengan variabel lainnya. Kemudian, tingkat 

validitas diskriminan yang diterima dapat dilihat dari nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yaitu 

< 0,90 seperti yang disarankan oleh (Henseler et al., 2015). Nilai HTMT yang tinggi, maka 

menunjukkan bahwa validitas diskriminan tidak ada atau bermasalah. Dengan begitu, nilai batas 

HTMT yang lebih rendah dianggap lebih akurat (Hair et al., 2019). Pada penelitian ini, semua nilai 

HTMT menunjukkan hasil lebih rendah dari 0,90. Dengan demikian, kesimpulannya yaitu semua 

variabel memenuhi uji discriminant validity. 

 

Hasil Pengukuran Inner Model Analysis 

Pengukuran model struktur (Inner Model Analysis) untuk melihat hubungan antara variabel 

laten dengan variabel latennya. Dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai Adjusted R2 maka semakin 

baik variabel independen dalam melakukan prediksi terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted R2 

mengacu pada nilai 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah) (Hair et al., 2021). Nilai 

Adjusted R2 variabel entrepreneurial intention sebesar 0,863 (kuat) sehingga dapat dijelaskan 

bahwa sebesar 86,3% dipengaruhi oleh variabel prior business experience, entrepreneurial self-

efficacy, entrepreneurial motivation dan family support. Sedangkan, sisanya sebesar 13,7% yang 

dijelaskan oleh variabel lainnya diluar variabel yang dipakai dalam penelitian ini.  Hasil uji 

pengukuran multikolinier atau variance inflation factor (VIF) pada penelitian ini adalah (3,049 – 

4,735) yang berarti telah memenuhi kriteria dan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel, 

karena nilai kriteria VIF yaitu <5 (Hair et al., 2021). Model fit digunakan untuk menilai tingkat 

kesesuaian antara korelasi pada suatu model yang dihitung dengan nilai residual kuadrat model 

yang diprediksi dibandingkan dengan data yang sesungguhnya (Henseler et al., 2014). Pada 

penelitian ini menunjukkan hasil analisis SRMR (Standardized Root Mean Square) sebesar 0,041 

<0,08. Dengan demikian, diartikan bahwa model penelitian ini sudah fit dan data sudah cocok 

dapat dipakai. Sementara itu, nilai NFI (Normal Fit Index) adalah 0,841, hal ini menunjukkan 

bahwa model semakin bagus dan sesuai karena mendekati nilai 1.  
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Hipotesis 
Original 

Sample 

T 

statistics 

(>1,65) 

P 

values 

(<0,05) 

Ket 

H1: Prior Business Experience berpengaruh positif 

terhadap Entrepreneurial Intention. 
0.245 2.210 0.014 Diterima 

H2: Entrepreneurial Self-Efficacy berpengaruh 
positif terhadap Entrepreneurial Intention. 

0.318 2.985 0.001 Diterima 

H3: Entrepreneurial Motivation berpengaruh positif 

terhadap Entrepreneurial Intention. 
0.282 2.758 0.003 Diterima 

H4: Family Support berpengaruh positif terhadap 

Entrepreneurial Intention. 
0.191 1.958 0.025 Diterima 

H5: Prior Business Experience berpengaruh positif 

terhadap Entrepreneurial Intention dimoderasi oleh 

Entrepreneurial Education. 

0.210 2.380 0.009 Diterima 

H6: Entrepreneurial Self-Efficacy berpengaruh 

positif terhadap Entrepreneurial Intention 

dimoderasi oleh Entrepreneurial Education 

-0.058 0.508 0.306 Ditolak 

H7: Entrepreneurial Motivation berpengaruh positif 

terhadap Entrepreneurial Intention dimoderasi oleh 

Entrepreneurial Education. 

0.013 0.138 0.445 Ditolak 

H8: Family Support  berpengaruh positif terhadap 

Entrepreneurial Intention dimoderasi oleh 

Entrepreneurial Education. 

-0.135 1.433 0.076 Ditolak 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat dibuktikan bahwa prior business 

experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. Hal ini 

menggambarkan bahwa kalangan muda di Jakarta Utara yang memiliki pengalaman berwirausaha 

di bisnis milik keluarganya atau pernah mencoba berbisnis di bidang kuliner cenderung lebih 

mudah meningkatkan entrepreneurial intention, karena dianggap lebih sigap dalam mengenali 

peluang dan inovatif untuk memulai usaha baru di bidang kuliner. Didasari dengan prior business 

experience, mereka lebih percaya diri pada kemampuan yang dimiliki untuk mengembangkan 

bisnis dengan memahami dan mengidentifikasi kebutuhan pasar serta keinginan pelanggan. 

Dengan demikian, kalangan muda di Jakarta Utara ingin melanjutkan bisnis di masa depan karena 

mempunyai pengalaman sebelumnya yang membantu mereka memperoleh keterampilan yang 

berharga untuk menjalankan bisnisnya. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa prior business experience berpengaruh langsung secara positif terhadap 

entrepreneurial intention (Bignotti & le Roux, 2020; Tian et al., 2022). 

Pada hasil uji hipotesis ke dua membuktikan entrepreneurial self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention. Hal ini menggambarkan bahwa 

entrepreneurial self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan entrepreneurial intention pada 

kalangan muda di Jakarta Utara. Kalangan muda yang percaya dengan keterampilan dan 

kemampuan sendiri memiliki niat yang kuat untuk berwirausaha. Untuk memulai bisnis diharapkan 

kalangan muda memiliki pengalaman dan kepercayaan akan kemampuan untuk mengembangkan 

serta mengelola bisnis kuliner, sehingga mampu menciptakan bisnis kuliner yang sukses. Penelitian 

ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa entrepreneurial self-
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efficacy berpengaruh langsung secara positif terhadap entrepreneurial intention (Hoang et al., 

2020; Omar et al., 2019; Puni et al., 2018; Refaat et al., 2020; Saoula et al., 2023; Zhao et al., 

2005). 

Hasil uji hipotesis ke tiga menunjukkan bahwa entrepreneurial motivation berpengaruh 

positif terhadap entrepreneurial intention. Hal ini membuktikan bahwa entrepreneurial motivation 

menjadi kunci utama kalangan muda di Jakarta Utara untuk memulai usaha di bidang kuliner. 

Tanpa adanya motivasi pada kalangan muda, maka tidak akan terwujud niat untuk berwirausaha 

di bidang kuliner. Dengan begitu, tingginya entrepreneurial motivation yang dimiliki oleh kalangan 

muda, diharapkan mampu membantu individu untuk melakukan tindakan nyata sehingga 

berkomitmen menjadi wirausaha. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa entrepreneurial motivation berpengaruh langsung secara positif terhadap 

entrepreneurial intention (Hassan et al., 2021; Malebana, 2021; Saoula et al., 2023; Shah et al., 

2018). 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis ke empat dalam penelitian membuktikan bahwa family 

support berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. Hal ini membukti bahwa dengan 

adanya dukungan keluarga yang diberikan berupa dukungan finansial, dukungan emosional, dan 

nasihat sangat berpengaruh dalam meningkatkan entrepreneurial intention pada kalangan muda di 

Jakarta Utara. Dengan demikian, semakin tinggi dukungan yang diberikan maka semakin 

memberikan peluang bagi kalangan muda di Jakarta Utara untuk memulai dan mengembangkan 

bisnis kuliner. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 

family support berpengaruh langsung secara positif terhadap entrepreneurial intention (Baluku et 

al., 2020; Halizah & Mardikaningsih, 2022; Refaat et al., 2020; Saoula et al., 2023). 

Pada uji hipotesis ke lima dibuktikan bahwa entrepreneurial education mampu memperkuat 

pengaruh prior business experience terhadap entrepreneurial intention. Hal ini membuktikan 

bahwa ketika kalangan muda di Jakarta Utara yang memiliki pengalaman berbisnis di bidang 

kuliner dan dibekali adanya pengetahuan mengenai kemampuan kewirausahaan yang baik, seperti 

pelatihan atau pendidikan dinilai lebih mempunyai entrepreneurial intention yang tinggi. Dengan 

adanya pengaruh entrepreneurial education memainkan peran penting dalam memberikan peluang 

pasar, sehingga kalangan muda dengan pengalaman bisnis kuliner sebelumnya (prior business 

experience) dapat lebih meningkatkan entrepreneurial intention. 

Hasil uji hipotesis ke enam menunjukkan bahwa entrepreneurial education tidak mampu 

memperkuat pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap entrepreneurial intention. Namun, 

hasil temuan ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu Hassan et al. (2020); Refaat et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa entrepreneurial education secara positif dapat menjadi variabel 

moderasi dalam penelitian.  Dapat diartikan bahwa dengan adanya entrepreneurial education yang 

diperoleh oleh kalangan muda di Jakarta Utara belum tentu mampu memperkuat keyakinan pada 

diri mereka untuk memulai bisnis kuliner. Hal ini dapat disebabkan karena tingkat kepercayaan diri 

individu yang berbeda-beda, sehingga menyulitkan kalangan muda di Jakarta Utara untuk 

mengidentifikasi peluang pasar apabila tidak memiliki kesadaran akan kemampuan yang dimiliki. 

Dengan demikian, walaupun individu telah memperoleh pelatihan atau pengetahuan tentang 

kewirausahaan, namun keputusan individu untuk memulai bisnis kuliner tidak dapat dipastikan.  

Berikutnya, uji hipotesis ke tujuh menunjukkan bahwa entrepreneurial education tidak 

mampu memperkuat pengaruh entrepreneurial motivation terhadap entrepreneurial intention. Hal 

ini mungkin disebabkan karena kalangan muda di Jakarta Utara masih belum termotivasi untuk 

berinvestasi dalam usaha kecil atau menengah, sehingga perlu ditingkatkan entrepreneurial 

education agar dapat menjadi penggerak kalangan muda untuk mengembangkan bisnis kuliner. 
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Kemudian, hasil uji hipotesis ke delapan menunjukkan bahwa entrepreneurial education 

tidak mampu memperkuat pengaruh family support terhadap entrepreneurial intention. Hal ini 

mungkin disebabkan karena kalangan muda di Jakarta Utara merasa bahwa keluarga akan terus 

memberikan dukungan dalam segala hal, sehingga dengan ada atau tidaknya peran 

entrepreneurial education tidak berpengaruh pada family support terhadap niat kalangan muda 

untuk memulai bisnis kuliner. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Refaat et al. (2020) pada mahasiswi di Mesir yang menyatakan bahwa entrepreneurial education 

tidak mampu memoderasi family support terhadap entrepreneurial intention. 

 

Simpulan Dan Saran 

Kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan penelitian ini yaitu variabel independen 

mempengaruhi entrepreneurial intention pada kalangan muda di Jakarta Utara, yaitu prior business 

experience, entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial motivation dan family support 

mempunyai pengaruh positif terhadap entrepreneurial intention pada kalangan muda di Jakarta 

Utara. Dalam penelitian ini peran moderasi entrepreneurial education hanya mampu memperkuat 

prior business experience terhadap entrepreneurial intention. Sedangkan, entrepreneurial 

education tidak mampu memperkuat entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial motivation, dan 

family support terhadap entrepreneurial intention. Meskipun kalangan muda mendapatkan 

entrepreneurial education, belum tentu termotivasi untuk memulai bisnis kuliner. Entrepreneurial 

education belum mampu untuk memperkuat beberapa variabel dalam penelitian ini karena tingkat 

pengaruh signifikan masih sangat rendah, sehingga diharapkan dengan dilakukan peningkatan 

kualitas pelatihan dan solusi terkait kewirausahaan dapat meningkatkan niat berwirausaha pada 

kalangan muda di Jakarta Utara selain hanya memberikan pemahaman secara formal. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk mencari solusi dalam 

meningkatkan dampak yang signifikan, sehingga meningkatkan minat berwirausaha kalangan 

muda. 

Keterbatasan yang dimiliki pada penilitian ini yaitu hanya dilakukan di daerah Jakarta Utara 

dan hanya mengambil populasi dari kalangan muda saja dengan rentang usia 18 tahun – 35 tahun. 

Serta, penelitian ini hanya menggunakan entrepreneurial intention di bidang bisnis kuliner pada 

usaha kecil dan menengah.  

Maka diharapkan dari hasil penelitian ini peran lembaga pendidikan yang berkaitan dengan 

bidang kewirausahaan maupun pemerintah untuk mendukung serta mencari solusi yang lebih 

efektif dalam meningkatkan entrepreneurial intention di kalangan muda, seperti lebih 

memaksimalkan pembelajaran kewirausahaan, memberikan pelatihan dan magang secara efektif 

hingga menjembatani kalangan muda dengan kalangan bisnis UMKM dan usaha besar yang sudah 

berjalan mapan, guna mendorong minat kalangan muda untuk berwirausaha. Kalangan muda akan 

lebih mudah untuk menentukan dan mengidentifikasi peluang usaha baru, sehingga menciptakan 

wirausaha yang berbakat dan unggul. Dengan demikian, entrepreneurial intention pada kalangan 

muda harus terus ditingkatkan dan diperkuat, karena dengan meningkatnya entrepreneurial 

intention maka memberikan dampak positif terhadap meningkatnya jumlah usaha yang ada, serta 

membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat, mengurangi tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 
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